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Lampiran 1. Letak dan geografis BKIPM Lampun

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Struktur Organisasi Balai KIPM  Lampung 
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Lampiran 3. Kegiatan Pengujian WSSV di Laboratorium BKIPM  

 

A. Nekropsi 

       

    Gambar 1. Ruang Nekropsi                    Gambar 2. Pembedahan sampel     

 

      

Gambar 3. Pengambilan organ target        Gambar 4. Organ Target 

 

 

 

 

 



 

B. Ekstraksi 

 

   Gambar 5.Ruang Ekstraksi                  Gambar 6. Penggerusan organ target 

 

 Gambar 7.Larutan diinkubasi                 Gambar 8. Larutan disentrifuge       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.Larutan dipindahkan            Gambar 10. Ethanol 95% 

 

 



 

      

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.Memvortex larutan           Gambar 12. Disentrifuge kembali 

 

 

Gambar 13. Larutan yang sudah   

kering dimasukkan DEPC ddH2O 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Amplifikasi 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Ruang Amplifikasi            Gambar 15. Mempersiapkan reagen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Memasukkan reagen     Gambar 17.Spindown 

kedalam tube 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Running menggunakan ThermalCyler             

 

 

 



D. Elektroforesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19.Mempersiapkan                   Gambar 20. Mempesiapkan 

cettakan agarose                                      bahan agarose 

 

 

  

 

  

 

 

 

Gambar 21. Microwave                                Gambar 22. Alat Aparatuse  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Mesin ultraviolet 
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